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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Paritas merupakan faktor risiko yang mempengaruhi  perdarahan
postpartum primer. Paritas itu sendiri dapat dikategorikan menjadi 3 akan
tetapi paritas 2-3 merupakan paritas paling aman ditinjau dari sudut
perdarahan pascapersalinan yang dapat mengakibatkan kematian maternal
(Wiknjosastro, 2016a). Perdarahan postpartum  menyebabkan 150.000
kematian ibu per tahun i seluruh dunia, dan 4 dari 5 kematian terjadi dalam
waktu 4 jam setelah kelahiran (Prawirohardjo, 2017). Menurut Susilawati,
(2016) Perdarahan postpartum merupakan penyebab utama kematian ibu di
negara berpenghasilan tinggi. Usia dan paritas merupakan faktor risiko
perdarahan postpartum, Kurang dari 20 dan di atas 35 adalah usia berisiko
tinggi untuk kehamilan, dan rahim yang telah melahirkan berkali-kali
cenderung tidak berfungsi secara efektif selama persalinan (Prawirohardjo,
2017).

Pada tahun 2017, WHO memperkirakan bahwa hampir 800 wanita
‘meninggal setiap hari akibat komplikasi kehamilan dan persalinan. Salah satu
penyebab utamanya adalah perdarahan postpartum. Insidensi perdarahan
postpartum pada Negara maju sekitar 25% dari persalinan, sedangkan pada
negara berkembang bisa mencapai 60% dari persalinan dan menjadi masalah
utama dalam kematian ibu (WHO., 2017). Pada tahun 2017, Angka Kematian

Ibu Indonesia adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup, menurut SDKI. Di
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